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ABSTRACT

Motivation and Discipline of employees can affect the Work Productivity of employees at an
orgarization or company, if the motivation and dizcipline of emplovees wil] be increased, productivity
can be increased so thal the organization ¥ goul is reached. From the data that hay been collected
through questionnaires with 100 respendents of data processed using SPSS declared invalid because
Corrected item-total corvelation above (0.3} and the variable is declared reliable beoause Cronbach
alpha values above (0.6} Data revealed normal becanse Asymp valre. Sig (-tailed) (s greater than
{0.05) and declared not oceur Multicollinearity for Tolerance value above (0.1). From the test results
af multiple linear regression showed that the labor motivation positive and signlficant effect on
produciivity, emplmment and Discipline positive and slgnificant effect on productivity.

Keywords: motivation and discipling on productivity

ABSTRAK

Motivasi dan Disiplin kerja karyawan dapat memengaruhi Produktivitas Kerja karyawan pada
schush organizasi atau perusshaan, jika motivas: kerja dan disiplin kerja karvawan ditingkatkan
maka produktivitas akan dapat meningkat echingps tujuan organisasi atau perusahaan tercapai,
Dari data yang telah dikumpulkan melalui penyebaran kuesioner dengan jumlah 100 responden
data diolah dengan menggunakan program SPSS  dinyatakan valid karena Corrected item-total
correlation diatas (0,3) den varabel dinyatakan reliabel karena nilai Cronbach alpha diatas (0,6) data
dinyatakin normal karena nilai Asymp. Sig (2-tailed) lebih besar dan (0,05) dan dinystakan tidak
terjadi Multikolinearitas karena nilai Tolerance diataz (0,1). Dari hagil Uji regresi linter bergenda
menunjukkan bahwa Motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas, dan
Disiplin kerja berpengareh positif dan signifikan terbadap produktivitas.

Kata Kuanci: motivasi dan disiplin terhadap produktivitas

PENDAHULUAN atau DAYA PENGGERAK™. Motivasi ini

perfu ditumbuhkan  kepada para bawahan
atau pengikut”, Pengertian Motivasi menurut
Sedarmpyant: {2009:66) adalah “Suatu daya

Motivas: kerja sangat penting untuk
diperhatikan oleh pihak menejemen, karena

karvawan vang memiliki motivasi kegja Gngei,
akan lebih bersemangat dalam melaksanakan
tugasnya dibandingkan dengan karyawan yang

tidak fermotivasi Semakin ingeEi
semangel dan motvasi kerja  karyawan
dalam bekerja maka produkiivitas  akan

semakin tinggl. Motivasi menurnut Hasibuan
(2007:92) “Motivasi berasal dari kata latin
"MOVERE" wang beararti “DORONGAN

pendorong (Driving force) yang menyebabkan
orang berbuat sesuatu atau vang diperbuat
karena takut akean scsuatn, misalnya: seseorang
menginginkan pangkatnya naik atau gajinya
naik, maks ia szkan herusaha melakukan
perbuatan - yeng  mendapatkan  keinginan
tersebut™,

Menurut Hasibuan (2007:99) terdapat
figa glal mohivas: yarhe:
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Materiil Insentif

Alat motivasi yang diberikan itu berupa uang
atsn barang vang mempunyal mlai pasar,
jadi materiil insentif itu sepertt memberikan
kebutuhan  ckonomis  misalnyakendaraan
dan rumah

Monmateriil Insentif

Alat motivasi yang diberikan itu berupa
barang atou benda yang tidak temilai, jadi
hanya meémberikan kepuasan secara roham
saja. Misalnya: mendali, plagam, dan
biniang jasa.

Kombinasi materiil dan Monmatertll Insentif
Alar modivasi yang diberikan berupa materil|
{uang dan barang} dan nonmateni] (mendali
dan piagam)

Menurut Hastbuan (2008:150% terdapat

dua jenis motivas: yai:

1.

Motivasi Positif

Manajer memotivasi bawshannya dengan
cara memberikan hadiah kepada karyawan
yang berprestasi baik. Dengan cara motivasi
positif ini, semangat kerja bawahan akan
meningkat, karena mannsia pads umusmnye
genang menerima vang baik baik saja.
Motivasi Negatif

Manajer memotivasi bawashannya dengan
memberikan hukuman  kepada pegawai
vang pekerjaannya kurang baik. Dengan
cara mwtivasi negatif ind, semangat kerja
hawahan dalam jangka wakiu pendek akan
meningkat, karena mereka takut dihukum,
akan tetupi untuk jangka panjang aken
berakibat kurang baik.

Micnurut Hasitbuan (2008:149) terdapat

dua metode motivasi yaibu:

Metode Langsung (direct motivation)

Motivasi yang diberikan secara langsung
kepada setiap karyawan untuk memenuli
kebutuhan dan kepuasannya. Jadi sifatmya

khusus  sepern memberikan  pujian,
penghargzan,  bonus, piagam, dan lain
sehagainya.
Motivasi Tidak Langsung  (inderect
maotivaton)

Motivasi yvang diberikan hanya menspakan
fasilitag-fasilitas . vang  mendukung  sera
menunjang gairah kerja pegawai, schingga
para karyawan betah dan bérsemangat
melekukan pekerjaannya. Misalnya lhoursi
yang empuk, mesin-mesin yang baik, ruang
kerja yang syaman, dan suasana lingkungan

kerja vang baik dan nyaman, Motivasi
tidek langsung ini besar pengaruhnya untuk
merangsang semangat - kerje  karyawan
schinggs produktivitas kerja meningkat.

Fakior wang memengarubi  Motivasi

Menunt Sunyoto (2012:13-1T

Promosi

kKemajuan scomng karyawan pada suato
tugas yang lebih baik, baik dipandang dari
sudmt tanggung jewab vang lebih berat,
murtabat atan status vang lebih tingai,
kecakapan yang lebih baik, dan terutama
tambahan pembayaran upah ataw zagi.
Prestasi kerja

Tolak ukur pengembangan kenr seseorang
adalah  prestasi  kerja, dapatkah dia
menyelesatkan  fugas  yeng  dibenikan
kepadanya, Tenpa prestasi kerja vang
memuaskan, sulit bagi seorang karyawan
untuk divsulkan oleh atasannya  agar
dipertimbangkan untuk  dipromosikan ke
jabatan atau pekenaan yang lebih tmgg di
masa depan,

Pekerjaan itu sendir

Akhir dan suatu ranggung jawab - dalam
pengembangen kanr tefletak pada masing
mazsing pekerjaan. Semua pikek  seperti
pimpinan atsupun aisan jangsung, hahya
berperan memberikan bantuan, Artinya ini
semua terpaniung pada karvawan ito sendin,
apakah akén memenfaatken berbaga
kesempatan pengembangan potensi diri it
atau tidsk. Berbagai kesempatin tersebut

seperti  Keikwsertaan  dalam  program
pelatihan.
Penpghargaan
Pemberien motivast  dengan melalui
kebutuhan pengahargaan scperti

penghargaan atas prestas: Kerja, pengakuan
atas keahlian, hel tersebut perlu dilakukan
uniik meningkatkan gairah kerja bagl para
karyawan

Tanggung jawab

Tangrung jawab atas tugas yang diberikan
perusahsan kepada karvawan merupakian
ambal balik aks Kompensasi  yang
diterimanya, Pihak perusahasn memberikan
apa  vang diharapakan oleh  karvawan,
namun  disisi lain para karvawan juga
hares membenkan koniribesi penyelesaian
pekerjaan dengan baik dan penuh tngpung
jawah sesual dengan bidang pekerjaanya
MARINE Masing
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6. Pengakuan
Pengakuan atas kemampuan dan keshlian
bagi karvawan dalam suatu pekerjaan
merupakan suatu kewajiban perusahasn.

Karena pengakuan terschut  merupakan
salah satu kompensasi yong horus diberikan
perasshaan kepada karyawan yang memang
memiliki suatu keablian tertentu dan dapat
menyelesaikan  pekerjasan dengan  baik.
Hal ini dopat memotivasi para karyawan
yang memiliki keahlian khosus untuk Ichih
berpresiasi lebih baik,
7. Keberhasilan dalam bekerja

Keberhasilan  dalam  bekegja  dapat
memotivasi para  karyawan untuk Jebih
bersemangal dalam  melaksanakan tugas
tugas yang diberikan perusshasn. Dengan
keberhasilan  tersebui  setidaknya dapat
memberikan rasa bangga karyawan bahwa
meércka lelah mampo berflangpung jawab
pada tugas yang telah diberikan perusahaan
kepadanya. Dengan demikian perusshaan
skan percaya bshwa pam  karyawan
memiliki kemampuan yang baik, dan hal
terschut akan memicu pihak perusshaan
untuk mempertahankan karyawannya untuk
tidak pincah ke tempat lain.

Yang harus dipashami perusshaan adalah,
bahwa orang mau bekerja keras karena mercka
ingin memenuhi kebutuhan hidupnya,

Disiplin kerja  adalah sikap seorang
karyawan uniuk menasti segala peraturan
vang ada ‘pada perusshaan tersebut. Disiplin
merupakan suatu kekustan yang berkembang
di dalam diri karyawan it sendiri, vang
menychabkan karyawan dapat menyesuaikan dir
kepada keputusan, peraturan , dan nikai tinggi dari
pekerjaan dan tingkah laku, Disiplin kerja sering
dikaitkan dengan sangsi atau hukuman. Seperti
pemotongan gaji pada karyawan vang terlambat
masuk kerja, karyawan yang melakukan tindakan
indisipliner. Hukuman diberikan yang bertujuan
agar karyawan tidak mengulangi perbuatan yang
dapat merugikan perusahaan.

Meourut Mangkuprawira den Hubeis
(2007:122) mengatakan bahwa:

“Kedisiplinan karvawen adalzsh sifst scorang
karyawan vang sccars sadar mematshi aturan
dan peraturan organizasi tertent. Kedisiplinan
sangal mempengarohi kinerja karvawan dan
peruszhaan, Kedisiplinan seharusnya dipandang
scbagai bentuk latihan bagi karvawan dalam
melaksanakan  aturan  aturan  perusahaan.

Semakin disiplin karyawan tersebut, maka akan
semakin tinggi produktivitas kerja"”.
Menurut  Sondang P, Siagian  (2008:305)
mengatakan bahwa
“Disiplin merupakan tindakan manajemen untuk
mendorong para anggots organisasi memenuhi
tuntutan berbagai ketentuan tersebut™
Menurut Fathoni (2006:172) “Disiplin
merupakan fungsi operatif menejemen sumber
deya manosia yvang paling penming, karena
semakin disiplin scorang karyawan, semakin
tinggi prestasi kerja yang dapat dicapai. Disiplin
dapat diartikan dengan karvawan yang datang
dan pulsng tepai wakin, mengerjakan semua
peketjaannya denagn baik, mematuhi semua
peraturan perusahaan dan norma norma sosial
yang berlaku”,
| Menurut Hariandja(2007:300-302) ada
tiga jenis pendisiplinan yaitu
1. Disiplin Preventil
Eegiatan  yang  dilaksacakan  untuk
mendorong para karywan agar mengikug
_berbagai standar dan aturan, schingga tidak
terjadi  pelangparsn.  Sasaran  pokoknya
adalah uniuk mendorong disiplin  diri
diantara para Karyawan, Dengan cara ini
para karyawan menjaga disiplin diri mereka
bukan semaia mata karena dipaksa oleh
menejemen.
2. Disiplin Korektif
Kegiatan yang diambil untuk menangani
pelangparan terhadap aturan aturan dan
mencoba untuk menghindan  pelanggaran
pelanggaran lebih lanjut. Kegiatan korekiif
sering berupa suntu bentuk hukuman dan
disebut tindakan pendisiplinan (Disciplinary
action), Sebagai  contoh, tindakan
pendisiplinan bisa berupa peringatan atau
skorsing. Sasaran tndakan pendisiplinan
hendaknya positif, bersifat mendidik, dan
mengoreksi, bukan tindakan negatif yang
menjatuhkan karyawan yang berbuat salah.
3. Disiplin Progresif
Perusahann  bisn  mencrapkan  suatu
kebijakan digiplin progresif, vang berarhi
memberikan hukuman yang lcbih berat
terhadap pelanggaran yang berulang ulang,
Tujusnnya adalah memberikan kesempatan
kepada karyawan untuk mengambil tindakan
korektif, sebelum hukuman hukuman yang
lebih seriug  dilaksanakan contoh  dar
digiplin progresif adalah:
A. Tepuran secara lisan
B. Teguran secara tertulis
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Skorsing satu minggu atau lebih lama
Skorsing satu bulan atau lebil lama
Turun pangkat

Pemccatan

mmon

Faktor yang memengaruhi tingkatl

disiplin karyawan Menurut Fathoni (2006:174-
177

Kepuasan kerja

Jika raga puas akan pekerjaan  yang
digelutinya maks  kedisplianan  kasrywan
akan baik, schaliknya jika kepuasan kerja
kurang tercapai dan pekerejaannya, maka
kedisiplinan  karyawan akan rendah.
A.;!;pm.m faktor faktor kepuasan Kerja vaitu:
Bales jasa yang adil dan layak
Penempatan  kerja yang tepal sesuni
dengan keahlian

Berat ringannya pekerjaan

Suasana dan lingkungan pekerjaan
Peralatan yang menunjang pelaksanaan
pekerjaan

Sikap pimpinan

Sikep pekerjaan yang monotol atsn
tidak

am mpn ®r

Stres karyawan

Stres kerja timbul akibat kepuasan kerja
yang tidak terwujud. Sires kerja periu sedini
mungkin diatasi oleh pimpinan, agar hal hal
yang merugikan perusahazn tidak terjadi
Adapun faktor stres karyawan yaitu:

Beban kerja yang sulit dan berlebihan
Tekanan dan sikap pimpinan yang
kurang adil dan tidak wajar

Waktu dan peralatan kerja yang kurang
Fonflik antara pribadi dengan pimpinan
atau kelompok kerja

Balas jasa yang terialu rendah

Masalah keluarga seperti anak, istri, dan
menaniu.

mm oA o

. Frustasi

Stres kerja yang tidak terselesaikan dengan
baik, akan menyebabkan timbulnya rasa
frustasi. Frustazsi akan menimbulkan
perilaku yvang aneh. Frustasi adaloh keadaan
emosional, ketegangan pikiran dan perilakou
vang tidak terkendali dari seseorang, serta
bertindak anch vang dapat membahayakan
dinnya ataupun orang lain.

Faktor vang mempengaruhi disiplin

kerja menurut Sutrisno (2013:89)

Besar kecilnya pemberien kompensasi; Para
keryawan aken mematuhi segala peraturan
yang berlaku, bila ja meresa mendapat
jaminan balas jasa yang setimpal dengen
jerih pavahnyn yang telah dikontribusikan
bagi perusahaan

. Adenys tindakan keteladanan pimpinan

dalam perusahsan: Keteladanan para
pemimpin sangatlah penting, karcna dalam
lingkungan perusshazn, semua karvawen
akan selaly  memperhatikan  bagaimana
pemimpin  depal  menegakkan  disiplin
unmk dirmya dan bagnimana pemimpin
mengendalikan  dirinya  dari  ucapan,
perbuatan, dan sikap vanp dapat mergikan
peraturan disiplin yang telah ditetapkan.

. Ada tidaknya aturan pasti yang dapat

dijadikan pegangan: Para Karyawan akan
disiplin bila ada aturn atumn yang jelas dan
diinformasikan kepada mercka, Bila aturan
rImp]m Yang dibuat hanya berdasarkan
sclera ]:um]:un.m saja atau berlaku pada orang
tertentu saja, jangan berharap karvawan akan
mematuhi peraturan tersebut. Disiplin alan
dapat ditcgakkan jika ada amwan tertulis
yong telah disepakati bersama.

Keberanian pemimpin  dalam  mengambil

tindakan: Bila ada karyawan vang melanggar

peraturan disiplin kerja, pimpinan harus
berani mengambil tindaken sesual dengen
pelanggaran  yang  dibuatnya. Dengan
adanya tindékan, maks semus karvawan
gkan memsa terlindongt dan tidak skan
mengulangi kesalahannya.

- Ada tidalmya pengawasan pemimpin; Dalam

kegiaton vang dilakuken oleh perusahasm,
perlu  adanya pengawasan, yang akan
mengarahkan para karyowan agar dapat
melaksanakan pekerjaan dengan tepat dan
sesuai dengan vang telah ditetapkan. Orang
vang paling tepat untuk melaksanakan
pengawasan adalah atosan langsung kepada
pegawai yang bersangkutan.

Ads tidaknys perhatian kepada para
karvawan: Karyawan adalah mamisia vang
mempunyai perbedasn karakier antam yang
sptu dengan yang fainnya. Karyawan tidak
hanys puas dengan penerimaan kompensasi
vang linggl dan pekerjaan vang menantang,
karywan juga membutuhkan perhetian yang
besar dan pimpinannys sendiri, Keluhandan
kesulitan mereks mgin didengar, dam
dicarikan jalan keluamys. Pimpinan yang
berhasi] memberikan pechatian yang besar
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kepada karyawannya, akan menciprakan
disiplin yang baik.

7. Diciptakannyn kebiasaan kebiasnan yamg
mendukung tindakan disisplin  Kebiasaan
positif tersebut antara lain:

A. Saling menghormati, bila bertemu di
lingkungan pekerjaan

B. Melontarkan pujian scsuai tempat dan
waktunys, schingga karvawan akan
furut bangga denagn pujian tersebut

C. Senng mengikutsertakan  Karyawan
dalam pertemuan perfemuan, apalagi
periemuan yang berkaitan dengan nasib
dan pekerjaan mereka

D Memberitabu bila ingin meninggalkan
tempat kepada rekan sckerja, dengan
menginformasikan, kemana dan
untuk apa, walaupun kepada bawahan
sekalipun,

“Produkiivitas  individu merupakan
perbandingan  dari efcktivitas  keluaran
(pencapaian unjuk kerja vang maksimal) dengan
efigicnsi saiah satu masukan (tenaga kerja) vang
mencakup lkualitas, kuantitas dalam samaen
walcty terfentu”, Sedormayant (2009 60)

Faktor faktor wanmg mempengaruhi
produktivitus  kerja  menurut  Sedarmayanti
(2008 72-T6) antara lain;

1. Sikap mental
Berupe maotivasi kerja, disiplin kerja, dan
etika kerjn

3. Pendidikan
Pada ‘wmumnya orang yang memiliki
pendidikan  yang  tinggl, akan  memiliki
wawasan yang luas, terulama pengnhyatan
akan pentingnya produktividas

3. Keterampilan
Pada aspek tertentu apabila pegawai semakin
terampil, maka akan lebih mampu bekerja,
serta menggunakan fasilitas kerja yang baik.

4, Manajemen
Arti mengjemen adalah  sitem  yang
diterapken oleh pemimpin, untuk mengelola
atau momimpn serta mengendalikan staf
giau bawahonnys. Apabila mencjemennya
tepat maka akan menimbulkan semongat
kerja vang tinggi, sehingga dapat mendorong
karvawannva melakukan tndekan vyang
produktif

5, Tingkat penghasilan
Apabila tingicat penghasilan memadai, maka
dapat menimbulkan konsentrasi kerja, dan
kemempuan yang dimiliki dapat digunakan

10.

11.

untuk meningkatkan produktivitas kerja
Gizi dan keschatan

Apabila karyawan telah dipenubi masalah
gizinya, dan bertubuh schat, maka akan lebih
kuat dan bersematigat dalam bekerja. Hal
tersebut dapal meningkatkan produktivitas
kerja

Jaminan sosial

Juminan sosial vang diberikan perusahaan
dirmaksudkan untuk meningkatkan semangat
kerja pegawal. Apabila jaminan sosial
pegawal terpenuhi maka akan menimbulkan
kescnangan dalam bekerja

Lingkungan dan iklin kerja

Lingkungzn dan iklim kerja vang baik akan
mendorong pegawai agar senang bekerjadan
meningkatkan rasa tanggung jawab dalam
melakukan pekerjaan denagn lebih baik,
menuju kearah peningkatan produlitivitas
Sarana produks:

Mutu sarana produksi berpengarub terhadap
peningkatan produktivitas. Apabila sarana

_produksi yang digunakan tdak baik, dapat

menimbulkan pemborosan  bahan  yang

dipukai. "

Teknolog

Apabila  teknologi yang dipakai  tepat

dan lualitasnya lebih bages maka akan

memungkinkan

A. Penyelesaian proses produksi  dapat
dhlakukun dengan tepat waktu

B. Jubnlah produksi yang dibesilkan lebih
banvak dan bermutu

C. Memperkecil terjadinya pemborosan
bahan sisa

Kesempatan berprestasi

Pegawai yang bekerja tentu mengharapkan

peningkatan karirataupengembangan potensi

pribadi yang nantinya bermanfaat baik bagi

dirinya maupun perusahaan. Apabila terbuka

kesempatan untuk berprestasi, maks gkan

memmbulken dorongan psikologis untuk

meningkatkan dedikasi untuk meningkatlcan

produktivitas kera. Cinl cirl karyawan yang

produktif Menurut Utnar (2008:26) adalah

sebagai berkut:

1. Cerdas dan dapat belajac dengan relatif

cepal

kompeten secara profesionsal

kreatif den inovatif

Memahami pekeaan

beiajer dengan cerdik, menggunakan

logika, efisien, dan tidak mudah

meyerah.

Bk Ll
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Motivasi merupakan  pendorong
karyawan dopat bekerja dengan piat dalam
mencapai  tgjuan  perusahasn.  Karyawan
vang termotivasi kerja dan disiplin dalam
melaksanakan  wupasnya  produktivitas  akan
meningkat.

Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang vang
telah  diursikan di depsn, maka penulis
mengidentifikasi masalah, dan  membuat

perumusan masalahmys sehagai berikut: Apakah
Motivasi Kerja dan Disiplin Kerja berpengarub
terhadap produktivitas kerja kacyawan PT Cikal
Jaya Permai?

Kerangka Pemikiran

Kerongka pemikiran tentang topik yang
akan dibahas adalah bahwa terdapat pengaruh
vanebel yang terdin dari Motivasi kerja (X1),
Disiplin kerja (X2), teshadap Produktrvitas kena
(Y} Dengan kerangka sebogaa berikut:

e

REITIVAM KER]L
(44}

P UETIVITAS
BEIL

IISEFLT ETRIA Y m
(LD -~
L ET T R
N : >
Hi: Di duga Vanabel Motivasi Kerja (X1)
berpengaruh terhadap Produktivitas Kerja
(Y karyawan
HZ:  Di dupa Variabel Disiplin Kera (X2} ber-
pengaruh terhadap Produktivitas Kerja
(Y} karvawan

METODOLOGI PENELITIAN

Jenls Diata

Data yang digunakan adalah jeniz data
primer diperoleh fangsung dan sumbernys di-
lakukan dengan cara mengumpulkan hasil jawa-
ban dar penyebaran kuesioner kepada karyawan
PT Cikal Jaya Permai, dan data sekunder mer-
upakan gambaran umum perusabsEn dan data
jumlah karyawan di PT Cikal Jaya Permai,

Sumber data

Untuk memperolch data vang dibutuh-
kan, penulis mengepunakan teknik pengumpulan
data dan kuesioner yang di sebarkan dan ob-
servas dengan melakokan pengamatan langsung
pada PT Cikal Jaya Permai.

Skala Penguliuran

Memurut Jonathan Sarwono (2006:94)
Skale ordinal merupakan *Skala yang mem-
berikan informasi tenfang jumish relatil karak-
teristik berbeda yang dimiliki oleh obyek atau
individu fertentu, Dimana responden mendapat
kesempatan untuk memilih jawaban pada setinp
pertanyaan dengan 5 tngketan jawaban dengan
pilihan Sangat Tidak Semju (5TS) =1, Tidak
Semju (TS) =12, Ragu Ragu (Netral) (RR) =
3, Setuju (3} =4, Sangat Setuju (35) =3,

POPULASI DAN SAMPEL

Populasi .

Populasi yang akan diteliti adalah selu-
ruh karyowan PT Cikal Jays Permai, langsung
dari karvevan vang ada di PT Cikal Java Permai
Menurut Menang Muarons (2011:74) “popu-
last merupakan keseluruban objek atan subjek
yang berada pada suatu wilayvah dan mememihi
svaral-syaral fertentu berkaitan dengan masalah
penclitian, atau keseloruhan unit atan individu
dalam ruang linglup vang aken ditelit",

Sampel

Sampel yang diambil minimal seban-
yak B0 rezponden. Untak menentukan jumlah
responden fersebul adalab jumilah pertanyaan
dalam kuesioner yang berjumlah 16 pertanyasn
dikali 5. (16 pertanyaan x 5 = 30) Burmus per-
hitungan sampel ini didapatkan oleh pencliti
dalam buku Husein Umar (2007 : 697, Sedang-
kon teknik sampling vang akan digunakan ada-
lah teknik Purposive Sampling, Kuesioner akan
diberikan pada setiap karvawan yang ads di PT
Cikal Jaya Permai don akan diberikan minimal
B orang.

Operasionalisasi variabel
Memurul Mamang Martono (2011;37),
mendefinisikan:
1, Wanabel Bebas {Independent)
Variabel yang  memengarabi variabel
laim, aton menghosilken akibat pada vani-
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abel yang lain, yvang pada umumnya berada
dalam unstan tita wakiu vang terjadi lebih
dule. Keberadaan variabel kuantitatif meru-
pakan variabel yang menjelaskan terjadinyz
fokus ataw topik penclitian, variabel ini bi-
asatiya disimbolkan dengan vanabel X

-

2, Variabel Terikat { Dependent)

Varizbel yang dipengaruhi oleh variabel
bebas, Keberdaan variabel ini dalam pe-
nelitian kuantitatif adalah sebapai variabel
vang dijeleskan dalam fokus stao topik pe-
nelitian, variabel ini bissanya disimbolkan
dengan varfabel Y.

Tahel 1. Operasionalisesi Yariohel In Mndivasi Kerja (X1)
Warished Damensi Indikaloe SkalaPeng |  Sumber
whuran Drags
Muotlvasl | Molivas bergja sdabab 1 e Simin Enegian
keefa bageimana carn 7 Bons Ordizal | erdanib
il g Semanpe! kerjs I :
(X1} Wi e il 1 Bnhinganainzsa SETVAS
bukerze dewgan 4 Jaminan
mersherikan socara keschamatn kerjn
opdimal keanampunn dan Pencl
keehlianmya gusa ! rgsan
Kerja (Banyoso 2002:11) Skl Kuesiooce
DHsigilles erja merupakan .
2 ; 3 : Cirdinal din
L Fumgsi operstil manajemen o e
sunsherdayn manusia vang | - Disiplin reshadap Observasi
paling penting, Garena umktlu
semakin disiplin karywnan | 4 Dostplin: berhadep |
it disbasn beekesga maka Tt
semnkin fingg + Sanks ukamen
produktivisas kegjanya 4. heteladanmn
{Famhanl J006:177) PO
i, Ketegasmn
plempinan

Tabel 2. Operasionalizasi Variabel Dependent Produkiivitas Kerja (Y)

Variabel Dimensi Tndikator Skala Sumber
Penpukuran data
Produktivi | Produktivits Kerga 1. Ketepatan Skala Ordinal | Kuesioner
tasKerja merupakan: wakiu dalam I dan
(Y) perbandingan dari bakerga Observas:
efekrifitas (kinerja) 2. Ketatitian
dengan efiziensi ilalsm bakiogn
i Tenagikerja) vang 3. Bimbingan
mencakup kualias, atasan
kuianirtas, dadam satoan | 4, Sungoub-
wakiu fertenu sungguh
{ Sedarmayant 5, Tmissanif
{2009 60)
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ANALISIS DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan Jenis Kelamin
Eesponden dapat dibedakon berdasarkan

Tabeld 3 : Berdasarkan Jenis Kelmmin

Jenis kalamn, yang ditunjukan pada tabel 3 be-
serta dengan diagram lingkaran sebagai berikut:

NO JENIS KeLAMIN JUMLAH PERSENTASE |
1 LAKI LAKI 36 I6%
2 PEREMPUAN 4 64%
] 1P
Sumber ; Dota Primer yang dinlah dengan bMicioaott Excel
Berdasarkan tabel 3 di atas, diketahui  Berdasarkanm Usla

responden laki-laki berjumlah 36 ormng dengan
jumlah persentase sehecar 36%, sedangkan
respondent perempuan berjumlah 64 orang
dengan persentasenya sebesir 5455,

Table 4, : Berdasarkan Usia

Besponden dapal dibedakan
berdasarkzn usia, yang ditunjukan pada tabel 4,

beserta diagram lingkaran schagai berikut:

USIA IUMLAH PRESENTASE
=20 3 ™
2025 3l 3%
2630 1] g
=30 i9 19%
100 L0

Sumher; Duta Pamer yang diokah dengan Microsoft Exeel

Berdasarkan tabel 4. di atas, diketabul re-
sponden dengan usia dibawalh 20 tahun berjum-
lzh 2 orang demgan persentase sebesar 2%, ro-
gponden dengan usia 20 sampai dengan 23 tahun
berjumlah 51 orang dengan persentase schesar
51%, responden dengan vsia 26 sampai dengan
30 thun begumiah 28 orang dengan persentase
28%, dan responden dengan usia diatas 30 ahun

Takle 5 : Berdasarkan Fenididilian Terakhdr

berjuminh 19 tahun dengan perseniase schesar
190,

Berdasarkan Pendidikan Terakhir

Responden dalam penelitian ini juga
memilki kambteristik vang dapat dibedakan ber-
dasarkan pendidikan terakhir, yang ditunjukan
pada tabel 5 beserta diagram lingkaran schagai
benkut:

FEMDIOTE A M JUMLAH FPERSENT ASE
LR 23 13%
(k) £ AN
51 1 2%
(L1H] | D

Samalei | Dita Prissr wang diokb dengan Mioasafi Bxosl
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Berdasarkan tabel 5 di atas, diketahui
bahwa rmesponden vang tingkot pendidikan
terakhir SMA berjumlah 23 orang dengan
persentase sehesar 23%, responden yang tingkat
pendidikan terakhimya D3 betjumbah 35 orang
dengan persentase schesar 55%, dan responden
yang tingkat pendidikan temkhimya S1
berjumlah 21 orang demgan persentase sebesar
2%

Talsle & & Uji Yallditas Motives] Kerju

Deskripstif Variabel
Jumlah variable wyang digunaksn 2
Variebel hebas adalah Motivasi kerja (X1), dan

Disiplin kerja (X2), Variebel terikat adalah
Produbitivitas kerja {Y)

Uji Validitas

Upi  wvaliditas atas  setiap  buticfitem
pertanyaan untuk membuktikan apakash item-
iteem tersebut bennr-benar telah mengungkapkan
faktor atau indikator yang ditelitd.

Leni-Tutal Siatisilcs

Soake Mo i | Beale Viadanee | Cosested ierm- | ©monbach’s Aldpha
liem Deletad | (0 Hesn Beleted | Total Correlwiion i liem Pefetesd

BAKE 1E, THO Ik Rl AX] JAEd

WMK2 184100 265 &35 HE]

MEZ 18,0380 b s ST

M4 12 &4l 13,373 SR g

MES 1,4 T @ 545 s fod )

bl L | & a5 o504 RE el

Sumber - Duks Primer vang diolah denpin 5 PSS
Berdasarkan basil wji validitas werhadap

variabel Motivasi Kepa, dapat kit hha

bahwa nikan Corrected Iem-Todal Correlation

arau r hnung lebih besar dan ‘¢ tabel sebesar
0,193 | muka semun indikator Motivasi dapat-
disimpuelkan valid. (Ghozali, 2002).

Talsle 75 UH ¥Valglitas [Heliplin Keris

Ieurm-Twinl Sbsilaiicy

Zoale Maan of | Soole wononoe | Gormected Heime | Cronbechs Alpha
liem Diedeied iF tem Dedeted | Total Correlsiom I Tern Dedeted
]| 14 2170 LRI ] T ) ST
I3 13 4500 W5 ST il
ey (REETE K e LT E
(] I3, el ot ] ] 1
[HLE 13, E30m R513 e L S50

sumbar - Lits reaar vang s bah chon gan 5725
Berdazarkan hasil pengojian validitas
techadap vanabel Didiplin Kerja, dapat kita lihat
bahwi dilad Cormected Tem-Tolal Correlation

atau ¢ hitung lehih besar dar ¢ tabel sebesar
0,195 ; maka semua indikator disiplin dapat dis-
mpulkan valid. (Ghozals, 2002)

Tabde 8 Uji Yaliditas: Produktivitas Kerja
Tema-Total Statisticy

Scaby Mesn i | Scale Vanance | Caorrected lem- | Cronbach's Akpha
Lretn Dheleted I Teem Dibzied | Tolal Correlalzon it liem Dedsted
K] 15,6500 6,701 26l 7
M2 15 2dd =l Al A el ]
PES 15,2715 343 Al el
KA 13, 14410 543 B SUE
PE35 15 el 3601 Al Jhd0

Swpber : Data Primes yang diolsh dengen 5155
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Berdasarkan hasil pengujian validitas ter-
hadap variabel Produktivites Kega, dapat Kita
lihat pada nilai Corrected hem-Total Comela-
tion atau rhitung lebih beser dan r tabel sebesar
(195 maka semua indikator produkiivitas kerja
dopat disimpilkan valid. {Ghozali, 2002),

Llji Reliabilitas

Suatu Variabel dapat diketahui tnghat
rezlibilitasnya dengan cara Uji Realibilitas.
Dion unnik mengetahui suatu data dapat dikata-
kan realibel adalah jika nilai Alphe pada kolom
Cronbach’s Alpha tebih besar dari 0,7, (Ghozali
(2002

Tabel 9. Uji Realibilstas Varimbel Motivas kerja
Heliwbility Siatistics

Cromhach's
Alplsa N of hems
Tl i

Sumsher: Dats Primer yang dinlsh dengon 5PSS

Tabel 10. Uji Realibilias Variabel Disiplin Kerja
Reliahility Statistics

Cronbach's
Alpha N of ltems
754 i

Sumber : Data Primer yang diolah dengan SPSS

Tahed 11, Uji Realibiltas Varisbed Prodokiivitas Kerja

Retiabillty Statisties

™ of
Cronbach’s Alpha | lhems
sl 5

Sumber: Datn Primer yamg dicdah dengan SP55

Berdasarkan hasil uji realibilitas pada
tabel 9, 10, dan 11 dalam SPSS werhadap sernna
variabel dalam  kwesioner menunjukan nilai
Felinkility

Ui Normalitas

Pengujian MWormaiitas dilakukan untuk
mengetaliui - apakah dalam model regresi,
variable pengganggu atau residual berdiseribusi

normal. Uji normalitas perlu dilakukan karena
delam uji T dan wji F diasumsikan bahwa nilai
residual mengikuti distribusi normal. Pengujian
noamalitas bukan dilakukan pada variable yang
ada, tetapi pada residualivva.

Ujinermalites dengan metode Kolmogorov
Smimov. Uj Kolmogorov Smirmov adalah
uji beda amtars data yang divji normalitasnya
dengan data normal baku. Penerapan poda wji
Kolmogorov Smimov adalah jika nilai Asymp.
Sig. (2-tailed) di atas (005 atau 5% berani data
dapat dikatakan normal, dan hasil nilai Asymp.
Sig (2-taifcd) adalah 0,965 = 0,05

Talile 12 : Uji Normalilas

Lnueandardiaeid
Bzsidual
K 190
Pioemial Parmmeters™ Wiean TN
Sl Deviation 221955436
MosEsireme Differecss Abeolae na
I"ositive I
eganive -
EnhergreovSmimoy £ LT
Apmp Sig {2-dzilsd) .k

4 T dharrmaiicion 18 Mool
kb Caleylaied om o

Uji Multikolinearitas

Pengujian multikelinieritas untuk men-
guji apaksh pada model regresi ditemukan
adanya korclasi antar wvariable independent
Iika terjadi korelssi, maks terdapat masalah
miultikolinieritas. Pada model regresi vang batk
tidak ferjadi korelast antar variable independ-
ent.

Tabel 13 : Uji Multikolenieritas
Collinearity Satistics. |
Madel Tolerance VIF
| {Constant)
Total ME .1 1273
Towl DK | 786 1273

Berdasarkan hasil Uji Multkolinearitas
pada tabel 13, dapat dilikat pada basil Tolerance
RE 0,786 dan DK 0,786 diatas 0,1 dan Variance
Inflation Factor (VIF) ME 1,273 dan DK 1,273
tidak melebihi 5 artinys tdak terdapat masalah
mulikolineariias,
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Lji Heteroskedastisitas

Pengujian  heteroskedastsitas  unfuk
menguji apakah dalam sebuah regresi terjadi
ketidakzamann varians dar residual pada satu

penpamatan ke pengamatan lainnya, Jika varians
dari sal pengamatan ke pengamatan lain tetap,

Table 14, Ujl Heteroskedastisitas

Scatterplot

rmaka disebut homoskedastisitas, dan jika var-
tans berbeda disebut heteroskedestsitas, Model
regresi vany baik adelah tidek terjadi heteroske-
dasgizitas, Ui heteroskedastisitas dilakukan den-

gan SPSS dan hasilnya ditampilkan pada tabel
14 sehagai bertkout:

Dependant Varlable: TOT

Regression Studentized Residual

q
&

o

o

o

o

7

o
”ﬁgﬁ“ o

o

[+}

=] o

o
o5 ¢
o
b

i ]
a

L

T T
1 3

Regression Standardized Predicted Valus

Sumber: Pata Primer yang diolah dengan PSS

Uji Heteroskedastisitas pada tabel 14,
hasilnya dapat dilihat dari sebaran plot. Sebaran
plot terlthat menyebar, berarti data dalam peneli-
tian ini tidak terdapat masalah.

UjLF
Ui F unwk mengetahui apakah kedun
vanabel independen dapat digunakan  untuk

labile 15, Uji Fisercmpak)

memprediksi vanabel dependen, Uji F ini di-
lakukan dengan membandingkan Fh (F-hitung)
dengan milai Ft (F-tabel) pada taral nyats a =
0,05, Apabila nilai F hitung > nilai F table, maka
HO ditolak dan H1 diterima. Sebalibnya apabila
nilai F hitung < mlai F table, maks Ho diterima
dan H1 ditolak.

ANDYVA'
Maode| Sum of Squares | df | Mean Square F Sig.
1 Regression 393 284 2 [ ha.642 34,108 Sy
Residual 48771k al 5,028
Totsl R 1000 @9

a. Predictocs: {Constant), Total DK, Total ME
b Dhependent Wariabde; Todal PR
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Model Summary”

Adjusted R | Std. Error of
Muadel R R Square Square the Estimate
l 668" A46 435 224232

. Predictors: (Constant), Total DK, Total ME

b. Dependent Vanable: Total PK

Tampilan owtput 3PS5 menunjukkan
nilai Adjusted R square 44.6% beranti van-
abel Produktivitas Kera yang dapat dijelaskan
olch Motivasi Kerga dan Disiplin Kerja sebesar
44.6% dan ssanya dijelaskanoleh varibel lain
diluar model mi.

Liji T {Parsial)
Uji stanistik 1 atau uji signifikansi parsial,

Table 16 : Ui T (Parsial)

untuk menunjukkan apakah semua variabel in-
dependent yang dimasukkan dalam model mem-
punyai pengaruh secara parsial terhadap variabel
dependen. Apabila nilai t hitung > nilai t table,
maka HO ditolek dan H1 diterima. Schaliknys
apabila nilai ¢ hitung < nilai ¢ table, maka Ho di-
lenma dan H1 diteiak

Coelficicnis"
Unstandardized Etandardized
Coef{ficients Coefficiants Collinearity Statistics
Wladel B Sid. Error Beta i Sig, | Telerance VIE
I (Constant) | 6368 1,483 4194 | 000
Total MK ] J0a0 451 5120 000 T 1.273
Total THE pa 10 T3 a4 3800 000 TR I._I_"ﬂ

o Dependent Variable: Total PK

Setelah melihat hasil dar pengupun se-
cara parsial (uji-1) pada table 16, diketahui bah-
wir vanable Motivasi dan Dhsiplin berpengarub
seonra posttil signifiken terhadap Produbktivitas.
Hal tni disebebkan nibw ¢ hibing Yanabel Moti-
vasi Kerja sehesar 5,320 = 1 tabel sebesar 1,660,
Disiplin Kera schesar 3,800 > t tabel sebesar

Talbe 17 : Regresi Linier Berzanda

1,660 dan nilai Sig (0,000 > 0,05) maka HO di-
tolak dan He diterima artinys Varisbel Motivasi
dan Disiplin Kerja berpengaruh Positif dan Sig-
nifikan terhadap veriabel Produkiifitas Kerja,

Regresi Linier Berpanda

Unstamdardized Sramdardreed
Coefficients Coefliciants
Muodel B Sid. Emar et
I {Constant) | 6,368 1483
Towzl MK |, 3696 A9 A3
Totz]l DK |.275 LITE] A4

i Dependent Yariable: Total_FK
sSumber; Dl Primer diolah dengan SPES
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Persamaan garis regres yang dihasilkan adalah:
Y= 6368 + 0 366X1 +0,276X2

Scielah melihat hasil dard pengujian Re-
gresi Linear Berganda pada table 17, diata dike-
tahui bahwa hasil regresi lncar berganda ME
sebesar 0,366 dan DK schesar 0,276

PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN

Analisis datn dilakukan secara statistik
dengan menggunzkan aplikasi program SP3S
versi 19, untuk mengetabui pengaruh Motivas:
dan Disiplin kerja terhadap produktivitas kera
karyawan Berikut meémupakan penjelasan dan
taging-masing pengaruh vaniabel antam lam se-
bagai bertkut:

Pengaruh Motivagl Kerja Terhadap Produk-
tivitas Karyawan

Hazil pengujian (H1) diataz telah mem-
bukiikan terdapst pengarsh positif antara Mo-
tivasi kerja terhadap Produktivités Kerja Kar-
yawan. Artinya bshwa ada pengarush antars
Variabel motivasi kerja ferhadap Produktivitas
kene keryawan PT Cikal java Permai.

Pengaruh Disiplin Kerja Terhadap Produk-
tivitas Karvawan

Hasil pengujian (H2) diatos  telah mem-
buktikan terdapal pengaruh positif antara Disip-
lin kerjs terhadap Produktivitas Kena Karyawan.
Artinya bahwa ada pengeruh antara Variabel
Disiplin kerja terhadap Produktivitas kerja kar
yawan PT Cikal jaya permai

KESIMPULAN DAN IMPLIKASI

Berdasarkan hasil perhitungan SPSS pads
bab IV vang berkailan dengan penganh Motiva-
si dan disiplin Kerju terhadap produktivitas kerja
karyawan PT Cikal lays Permai, dapai disimpul-
kan sebagai berikut:

l. Variable Motivasi berpengaruh terbadap
Produktivitas. Hal mi disehabkan nilai ¢ hi-
ung untuk Vanabel Motivasi Kenge sehesar
3,320 dan milai tersebut lebih besar dari nilai
L tabel scbesar 1660, sclain it nilai Sig

sebesar 0,000 atau kurang dari asumsi alpha,
maka HO ditolak dan Ha diterima

1. Wariable Disiplin berpeagarub  terhadap
Produktivitas. Hal ini disebabkan nilai t hj-
g untuk Varigbel Disiplin Kerga schesar
3,800 dan nitai tersebut lehih besar dari pilai
| tabel schesar 1,660, Selain itu nilai Sig
sehesar 0,000 aizu ourang dari asumsi alpha,
maka HO ditolak dan Ha diterima
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